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I.  PENDAHULUAN 

 

 

Analisis Situasi 

 

Ternak sapi potong merupakan salah satu penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Pemeliharaan ternak sapi potong 

dapat dibedakan sebagai pembibitan dan penggemukan. Usaha ternak sapi potong di Indonesia 

sebagian besar masih merupakan usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional 

bersama tanaman pangan (Suryana, 2009). Pola pemeliharaan ternak sapi tradisional dicirikan 

antara lain, jumlah  kepemilikan ternak yang rendah, ternak dipelihara dalam pemukiman padat 

dan kepemilikan lahan terbatas (Zakiyah dkk, 2017). Kondisi tersebut menyebabkan hasil 

peternakan yang didapatkan tidak optimal.  

Untuk meningkatkan keberhasilan usaha sapi potong sangat tergantung pada manajemen 

usaha ternak meliputi manjemen pakan dan  reproduksi untuk meningkatkan kelahiran ternak. 

Peternakan sapi potong rakyat mengandalkan rumput lapangan sebagai pakan utama, padahal 

rumput lapangan memiliki produksi dan kandungan nutrisi rendah. Permasalahan hijauan 

pakan adalah flutuasi produksi yang dipengaruhi iklim, pada musim kemarau peternak 

mengalami kesulitan mencari rumput karena pertumbuhan yang rendah. Hal ini menyebabkan 

peternak sering memanfaatkan limbah pertanian untuk mencukupi kebutuhan pakan di saat 

kemarau. Kondisi menyebabkan sulit mencapai pertambahan bobot badan dan kondisi tubuh 

yang baik. 

Kondisi tubuh ternak atau Body Condition Score (BCS) dikaitkan dengan kinerja 

reproduksi ternak betina. Ternak betina dengan kondisi tubuh yang rendah  menyebabkan 

peningkatan populasi ternak rendah karena jumlah lelahiran anak rendah, akibat jarak beranak 

atau calving interval tinggi (Prastowo, 2021).  

  Kelompok Tani Taruko Sakato, berlokasi di Kelurahan Cupak Tangah, Kecamatan Pauh 

Kota Padang. Mitra masih minim informasi tentang cara beternak sapi yang baik, hal ini dapat 

dilihat dari  performa dan produktivitas ternak sapi masih rendah, khususnya pertambahan 

bobot badan dan tingkat kebuntingan. Peternak belum meperhatiakan kebutuhan nutrisi ternak 

baik untuk produksi dan reproduksi. Begitu juga pada aspek reproduksi penambahan populasi 

juga lambat, rata-rata kelahiran anak sapi lebih dari satu tahun, hal ini tidak sesuai dengan 

pendapat Hardjopranjoto (1995) bahwa jarak kelahiran anak sapi sebaiknya tidak melebihi dari 

400 hari. Peternak belum terampil mengenali tanda-tanda birahi ternak untuk melakukan 

perkawinan, sehingga sering terjadi inseminasi berulang maupun kegagalan inseminasi.  
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Permasalahan Mitra 

 

Berdasar hasil kunjungan dan diskusi dengan kelompok mitra, maka disepakati beberapa 

persoalan yang berkaitan dengan penerapan teknologi peternakan di bidang manajemen pakan 

dan reproduksi yaitu  

1. Bagaimana setiap anggota kelompok mitra mampu menyediakan hijauan unggul urntuk 

apkan ternak.  

2. Bagaimana setiap anggota mampu mengatasi kekurangan hijauan pakan, khususnya pada 

musim kemara dan  membuat pakan yang baik dari bahan-bahan yang mudah di dapat di 

sekitar peternakan. 

3. Bagaimana setiap anggota kelompok mitra mampu mengenali tanda birahi pada ternak 

agar dapat dilakukan perkawinan ternak pada saat yang tepat. 

4. Peternak belum mampu melakukan tes kebuntingan pada ternak.  

5. Peternak belum mengenal pakan suplementasi untuk meningkatkan nutrisi ransum.  

 

II. SOLUSI YANG DITAWARKAN 

 

Adapun solusi yang ditawarkan dari kegiatan PKM ini adalah:  

1. Penyuluhan reproduksi ternak dan menghitung siklus birahi ternak.  

2. Penyuluhan dan praktek menguji kebuntingan menggunakan kit test yang dapat dibeli di 

pasaran. 

3. Penyuluhan dan praktek mengatasi kekurangan hijauan dengan menanam tanaman 

sorgum yang tahan kering. 

4.  Penyuluhan dan praktek mengatasi kekurangan hijauan dengan mengolah rumput segar 

menjadi silase. 

5.  Penyuluhan dan pengenalan pakan suplementasi berupa permen ternak untuk 

meningkatkan nutrisi ransum.  

 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

Langkah-langkah dalam melaksanakan solusi dari permasalahan mitra meliputi tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan.  
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1. Persiapan Tim Pelaksana PKM pada Kelompok Ternak Taruko Sakato  di Kelurahan 

Cupak Tangah Kecamatan Pauh Kota Padang  melakukan survei dan kunjungan ke lokasi 

mitra untuk  mengadakan pertemuan kepada seluruh anggota kelompok. Hal ini penting 

karena ketua dan anggota kelompok mampu melaksanakan dan mengadopsi dan 

menerapkan teknologi peternakan. Pertemuan ini menghasilkan kesepakatan untuk 

dilakukan penyuluhan pada kelompok mitra.   

2. Pelaksanaan terdiri dari penyuluhan dan praktek, kegiatan ini bertujuan  untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra.  

 

IV. HASIL    

Rangkaian kegiatan penyuluhan dan praktek penerapan teknologi peternakan dalam 

kegiatan PKM  disajikan melalui Gambar 1 sampai Gambar 5. 

 

 
Gambar 1. Pengenalan permen tenak sebagai suplemen pakan ternak. 

  
Gambar 2. Penyuluhan dan pengenalan tanaman sorgum sebagai hijauan apkan unggul tahan 

kering 
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Gambar 3. Praktek membuat silase 

 

 

 

 

 

  
Gambar 4. Penyuluhan dan diskusi tentang reproduksi ternak  
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Gambar 5. Foto Bersama Tim PKM dengan mitra 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan :  

1. Peternak mampu mengenali tanda-tanda birahi ternak dan mementukan waktu 

perkawinan terbaik. 

2. Peternak mampu membuat silase rumput  untuk pesiapan pada masa paceklik pakan. 

3. Peternak mengenal dan membudidayakan tanaman sorgum sebagai  pakan ternak 

dengan produksi dan kualitas tinggi tahan kering. 

4. Peternak mampu menguji kebuntingan ternak menggunakan kit test dengan mudah.  

5. Peternak mengenal pakan fungsional permen ternak untuk meningkatkan nutrisi 

ransum. 
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